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ABSTRAK

Rijalnur Hidayatullah, 2023. “Optimalisasi Pencampuran Batubara Untuk
Memenuhi Kriteria Permintaan Konsumen
dengan Menggunakan Metode Simplek di PT.
Kalimantan Prima Persada Jobsite PELH
Kecamatan Merapi Barat, Kapubaten Lahat,

Provinsi Sumatera Selatan”.

PT. Kalimantan Prima Persada Jobsite PELH merupakan salah satu perusahan yang
bergerak di bidang pertambangan batubara dengan sistem penambangan yang
diterapkan adalah sistem tambang terbuka. PT. KPP memproduksi berbagai jenis
batubara dengan nilai kalori berkisar antara 5400 kkal’kg — 6000 kkal/kg. Adanya
blending batubara di stockpile yang dilakukan PT. Kalimantan Prima Persada
Jobsite PELH antara batubara seam A dan Seam B yang kalorinya berada pada
kisaran 5400 — 6000 kkal/kg menyebabkan terjadinya perubahan kualitas batubara.
Belum efektifnya proses pengadukan batubara saat proses blending yang
menyebabkan hasil coal blending belum sesuai dengan permintaan konsumen.
Konsekuesinya pihak konsumen melakukan penolakkan terhadap pihak perusahaan
atau pihak perusahaan didenda dengan pengurangan harga batubara dari harga awal.
Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis persentase pencampuran batubara yang
tepat agar menghasilkan kualitas batubara yang sesuai syarat permintaan konsumen
dengan menggunakan metode simplek. Perhitungan dengan metode simplek sangat
mendekati dengan kriteria permintaan konsumen sehingga dapat direkomendasikan
pada pihak Perusahaan. Dengan menggunakan perhitungan metode simpleks maka
didapatkan hasil yang mendekati dengan permintaan konsumen yaitu untuk
mendapatkan 5000 ton batubara maka dibutuhkan komposisi pencampuran
batubara seam A sebanyak 1.213,592233 ton dan batubara seam B sebanyak
3.786,407767 ton atau dengan persentase 24% seam A dan 76% seam B, dengan
kandungan total moisture 16,66%, inherent moisture 15,87%, ash content 2,45%,
volatile matter 48,68%, fixed carbon 33%, total sulfur 0,28%, dan kalori 5.774,722
kkal/kg.



ABSTRACT

Rijalnur Hidayatullah, 2023. “Optimization of Coal Blending to Meet
Consumer Demand Criteria Using Simplex
Method in PT. Kalimantan Prima Persada
Jobsite PELH, Merapi Barat District, Lahat

Regency, Sumatera Selatan Province”.

PT. Kalimantan Prima Persada Jobsite PELH is a company operating in the coal
mining sector with the mining system implemented is an open pit mining system.
PT. KPP produces various types of coal with calorific values ranging from 5400
kcal/kg — 6000 kcal/kg. There is coal blending in the stockpile carried out by PT.
Kalimantan Prima Persada Jobsite PELH between seam A and Seam B coal whose
calories are in the range of 5400 — 6000 kcal/kg causes changes in coal quality. The
coal mixing process is not yet effective during the blending process which causes
the coal blending results to not be in accordance with consumer demand. As a
consequence, consumers reject the company or the company is fined by reducing
the price of coal from the initial price. This research was conducted to analyze the
correct coal mixing percentage to produce coal quality that meets consumer demand
requirements using the simplex method. Calculations using the simplex method are
very close to consumer demand criteria so they can be recommended to the
Company. By using the simplex calculation method, results are obtained that are
close to consumer demand, namely to obtain 5000 tonnes of coal, a mixing
composition of 1213.592233 tonnes of seam A coal and 3786.407767 tonnes of
seam B coal is required or with a percentage of 24% seam A and 76% seam B, with
total moisture content 16.66%, inherent moisture 15.87%, ash content 2.45%,
volatile matter 48.68%, fixed carbon 33%, total sulfur 0.28%, and calories 5774.722
kcal/kg.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Batubara merupakan salah satu bahan bakar fosil berupa batuan sedimen
organik (non-klastik) yang dibentuk oleh sisa-sisa bagian tumbuhan dari
vegetasi prasejarah yang terakumulasi pada suatu area pengendapan yang
mengalami proses pembatubaraan atau istilah lainnya coalification. Batubara
terdiri atas unsur-unsur utama, yaitu: karbon, hidrogen, oksigen, dan unsur-
unsur tambahan seperti belerang dan nitrogen (Muchjidin, 2006).

Salah satu nilai paling penting dari batubara adalah panas yang dihasilkan
nilai kalori (calorific value). Semakin tinggi kandungan kalori batubara
semakin bagus kualitasnya. Hal tersebut berpengaruh pada harga jual batubara,
karena kebanyakan perusahaan menginginkan kalori batubara yang tinggi dan
dapat dimanfaatkan secara langsung oleh konsumen, sedangkan batubara
kualitas rendah harus ditingkatkan melalui suatu proses tertentu agar sesuai
dengan permintaan konsumen. Kualitas tersebut ditentukan oleh jumlah kalori
yang terkandung didalamnya. Selain kandungan kalori (Gross Calorific Value)
parameter lain yang mempengaruhi kualitas batubara adalah kandungan Total
Moisture, Inherent Moisture, Ash Content, Volatile Matter, Fixed Carbon dan
Kadar Sulphur (Diessel, 1981).

Setiap konsumen memiliki kriteria kualitas tertentu dalam pembelian
batubara dan perusahaan dituntut untuk memenuhi kebutuhan pihak konsumen
baik secara kuantitas maupun kualitas yang telah disepakati pada kontrak, jika

batubara yang dijual tidak sesuai kontrak maka pihak konsumen berhak



membatalkan kontrak atau perusahaan terkena pinalti oleh pihak konsumen.
Dengan demikian dalam kegiatan penambangan kontrol kualitas sangat penting
agar keberlangsungan kontrak dapat dijaga. Salah satu cara untuk
menyesuaikan parameter kualitas batubara yang dijual agar sesuai dengan
kriteria yang diharapkan pembeli adalah dengan melakukan proses
perncampuran (blending).

Pencampuran (blending) batubara merupakan salah satu cara
menyesuaikan parameter kualitas batubara yang dijual sesuai dengan kriteria
yang diharapkan konsumen. Pencampuran batubara yang berasal dari beberapa
perusahaan tambang memberikan banyak kemungkinan produk baru dengan
parameter kualitas yang bervariasi. Simulasi pencampuran perlu dilakukan
dalam menentukan beberapa opsi rumusan pencampuran untuk memenuhi
kriteria parameter kualitas batubara, dari beberapa opsi tersebut di pilih satu
opsi yang menghasilkan nilai produk paling optimum.

Tabel 1. Spesifikasi Permintaan Konsumen

Range Spesifikasi
Minimum | Maksimum Tipikal

No. Parameter

Proximate Analysis

1 (%ARB)

Total moisture 12 22 16,8
Inherent moisture (%

10 20 15,8
air dried basis) ’
Ash content 1 10 4,13
Volatile matter 40 50 45,79
Fixed carbon 31 36 33
Total sulfur 0,1 0,4 0,28

2 Specific Energy (ARB)




Gross (Higher) Heating
Value (HHV) (kcal/kg)
Sumber: PT. Kalimantan Prima Persada Jobsite PELH

5.400 6.000 5.722

PT. Kalimantan Prima Persada Jobsite PELH merupakan salah satu
perusahaan dibidang jasa kontraktor pertambangan batubara yang menajalin
kerja sama dengan PT. Priamanaya Energi yang berlokasi di Desa Kebur,
Kecamatan Merapi Barat, Kabupaten Lahat, Provinsi Sumatera Selatan. Dalam
kegiatan penambangan PT. Kalimantan Prima Persada Jobsite PELH
menggunakan metode penambangan open pit atau tambang terbuka. PT. KPP
memproduksi berbagai jenis batubara dengan nilai kalori berkisar antara 5.400
kkal/kg — 6.000 kkal/kg. Adanya blending batubara di stockpile yang dilakukan
PT. Kalimantan Prima Persada Jobsite PELH antara batubara seam A dan Seam
B yang kalorinya berada pada kisaran 5.400 — 6.000 kkal/kg menyebabkan
terjadinya perubahan kualitas batubara. Adapun batubara yang ingin dilakukan
blending yaitu batubara di seam A dan batubara seam B yang ada di front

penambangan.

Gambar 1. Batubara Seam A



Gambar 2. Batubara Seam B

Belum efektifnya proses pengadukan batubara saat proses blending yang
menyebabkan hasil coal blending belum sesuai dengan permintaan konsumen.
Konsekuesinya pihak konsumen melakukan penolakkan terhadap pihak
perusahaan atau pihak perusahaan didenda dengan pengurangan harga batubara
dari harga awal.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik melakukan
pengamatan dan penelitian lebih lanjut mengenai blending dengan judul
“Optimalisasi Pencampuran Batubara Untuk Memenuhi Kriteria
Permintaan Konsumen dengan Menggunakan Metode Simplek di PT.
Kalimantan Prima Persada Jobsite PELH Kecamatan Merapi Barat,
Kapubaten Lahat, Provinsi Sumatera Selatan”

B. Identifikasi Masalah
1. Terdapatnya perbedaan kualitas batubara di seam A dan seam B.
2. Adanya perubahan kualitas batubara akibat proses blending batubara di

stockpile.



Batasan Masalah

1.

3.

Penelitian hanya dilakukan pada area PT. Kalimantan Prima Persada
Jobsite PELH.

Batubara yang diteliti adalah batubara yang berasal dari seam A dan seam
B Pit PE PT. Kalimantan Prima Persada Jobsite PELH.

Metode analisis menggunakan metode simplek.

Rumusan Masalah

Adapun rumusan yang dapat dijabarkan sebagai berikut:

l.

Berapa persentase pencampuran batubara berdasarkan parameter fotal
moisture, inherent moisture, ash content, volatile matter, fixed carbon,
total sulphur, dan kalori dengan metode simplek?

Bagaimana hasil perbandingan analisis blending metode simplek, data

blending uji laboratorium dengan data kontrak spesifikasi konsumen?

Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Untuk menganalisis persentase pencampuran batubara yang tepat agar
menghasilkan kualitas batubara yang sesuai syarat permintaan konsumen
dengan menggunakan metode simplek.

Menyesuaikan hasil blending metode simplek dengan kontrak permintaan

konsumen.

Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Bagi Penulis



Penlitian ini memberikan manfaat berupa kemampuan untuk
mengoptimalisasikan komposisi blending yang pas dan sesuai dengan
permintaan konsumen.

Bagi Perusahaan

Dari penelitian ini dilakukan dapat menjadi masukan positif bagi
perusahaan sebagai bahan perimbangan dalam menyelesaikan
permasalahan yang berkaitan dengan coal blending.

. Bagi Pembaca

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi bahan bacaan, khususnya
mahasiswa Teknik Pertambangan dalam menyelesaikan tugas kuliah,
ataupun sebagai referensi mengangkat judul penelitan maupun kerja

praktek.



